anLBLIKINDU\ESLA |
KEMENTERIAN mmuunm HAK ASASI MANUSIA e

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pslindungar ciptaan di bidang Imu pengetanuan, seri dan sastra bercasarkan Undang-
Undang Namor 28 Tahun 2014 tenang Hek Cipla; dangﬁn lm menerang«m :

Nemer dan tanzgal permehonar ! ECGGEU’182¢B19, 21 Agustus 2078
Fencipta

Narna e ﬁiﬁ;l:"'d.;\,l.‘-"'l..:sli, Dﬂ;-.l-l_igda 'Ra"éﬁﬁ'ua Diarti, M.Kes, ,
Alzrat ; 2 Tenggils Citar Vill.f22 Surdua,ﬂa *:erat";a Jawa Timur,
: JEx S - E0292 ;: :
Kewarganagaraan ~~ 1 - hdoneas
Pemegang Hak Cipta :
e . Lembaga Pﬂngabdlan Kepada Masyarakat (LPPW)
; g 50 j Unwersnas ‘Negeri Surabaya (Unesa)
Alamdt " o et g . Gedung Rektorat Kanitor LEPIA Lantal 5 Kamous Uneaa L dah
FAl St ' Wetan Surabcwa Jawa Tlmur EG213
Hewarzanegaraar Indonesia
venis Clptaan . Buku
dudul Ciptaan ; E-‘.a.jku Ajar Konservasi Sumber Daya Alam Dan

Lingkungan Berbasis Froblem Based Learning Untuk
Malatih Saﬁar Konsemas:

Tanggal' den tempat diurmumkan untuk. : 18 Oklober 2017, di Sursbaya P
pertama xali di wilayah Indonesia atac ci
luar wilaysh Indonesiz i

Janpka waktu pelindungan ; 'Bcrfa-u selama 50 (lima pulub) tanun gzjek Cistasn tersehut
! per‘ama kal dilakukan Pengumuman.
Nomer penz Ltatar ;000115108

acalah nenar berdasarkan keterangan yang diberkan cleh Pemckon.
Surat Pencatatan Hak Gipts ‘Btal produk HaP t;.rkart inl ‘sesuai den gaﬂ Pasal 72 Undeng-Undara Nomar 28

Tahun 2014 tenteng: HaR CT.ala

an. (ﬂtENTEF.] HUKUM DAN HAK ASASI MAKUSIA
~ DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

/fl]}gﬂ:ﬁ% o .

D7 Freddy Barris, 8. H., LLM., ACCS,
NIF, 1966111871894031001




LAMPIRAN PENCIPTA

1 Ulﬁ Faizeh, 5 Pd M Si Tenggms Llara VHI'EQ Surabaya

2  Dr Fida Rachma Diiartl, M. Kes F erahan 5i55 A Hacungdoro Keg. Tegalsgn

g Mull 57 F'rastr:ul S.Pd., M Pd Ja 'an Tenes Raya Ct 1-A Ke Magers;m Kst. Su;ioqr}o

4 ﬂsll—l Suru L(ur't_orc al Ngege! Mulyo 4/21 Kel. Noegelrejo Keo Waonakramo




BUKU AJAR

KONSERVASI

Sumber Daya Alam dan |
Lingkungan |

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK MELATIH SADAR KONSERVASI

Ulfi Faizah

Fida Rachmadiarti
Muji Sri Prastiwi
Sunu Kuntjoro




Puul 113 Undangundang Nomor 28 Tahun 2019 tentang Hak Cipta:

i

Setlap Orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonormi
schagaimana dimaksud dalam Pasal @ ayat (1) huruf | untuk Pepggunaan
secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling fama 1 [satwy
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rpi00.000.000 (seratus jula
rupisah).

Sctiap Orang yeng dengen tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hal ekonomi Pencipia
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayar (1} huruf o, huruf d, hoaraf £
dan/atau huruf b untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
and penjara paling lama 3 (tiga) tahun danfatau pidana denda paling
banyak BEpS00.000 000,0C (ima ratus juta ruplah),

Setiap Orang yang dengan tanps hals danfatau tanpa izin Pencipta atau
demecgang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
i._i? imana dimaksud dalam Pasal 9 ayvan (1) huruf a, haral B, harof g,
danfatau hu :Hm L ;rI Hu_..\:rn.::rp_: U cara T:_ﬂm?:_ 9_4 dana ma:m;:

banyak Rpl. :_ I

ukan dalam beatuk pembajaban, dipidana ;EE.,_:_ pidana
1g Jama 10 (sepulub) lwhun dandatau pidana rdenda paling
0000 N0 {empat miliar rupiah).

BUKU AJAR

KONSERVASI

Sumber Daya Alam dan
Lingkungan

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK MELATIH SADAR KONSERVASI

Ulfi Faizah
Fida Rachmadiarti
Sunu Kuntjoro
Muji Sri Prastiwi

"
Pga Pesarbiten oon P clakan UNAIR

Airlangga University Press



Buku Ajar Konservasl Sumber Daya Alam dan Lingkungan
LT FPatzaly, dich,

Perpustakaan Nasional RI. Data
Faizah, U.
Buku Alar Konservasi Sumber Daya Alam dan
Lingkungan /ULl Faizah, Fida Racnmadiarti,

Suny Funtiyore, dan Maji Sri Prassiwi, =

tet.l —Surabaya: Airlangga Univeraity Fress,

1. Zonzservasi T. zFadial
IT. Fida Rachmadiarti
ITI. Sunu Kuntioro
IV, Muji 8ri Prastiwi

FABTE

Penerbit

Aarlangga University Press

O Unair. Mulyersjo Surabaya 60115

Telp, C0ETBU922406, 5992247 Fax, (0313 5992248 1-mail: aup.unairtgmail.com
ANGUOTA TKAPT 004 ITLOS

ANGLOTA APPTL 00 KTA/APPTIX 2012

ALTP S00/57.697/10.17 (0.1)

Dicetak oleh:
Pusal Penorbitan dan Percetakan (AUP)
CH I L LEALTP-BIE)

Celakan pertama — 2017

Dilirang menguotip dordatar memiperbanyo b Conpo Dein terbulis dori

Ponerhil sebmggiam aton selioeahnya dolam bontuk FTETR R ES

 Kata 3& oa ::. :

Buku ajar ini merupakan pengemhangan bahan ajar yang
merupakan hasil dari kegiatan Penelitian Antar Perguruan Tinggi

| (PEKERTI) antara Universitas Negeri Surabaya (UNESA) dan
| Universitas Negeri Semarang (UNNES) Tahun 2015 dan 2016.

Perkuliahan Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan (KSDAL)

| yvang tidak hanya mengajarkan mahasiswa tentang pengetahuan tetapi
| juga menanamkan nilai tentang sikap sadar KSDAL dan melatih
. keterampilan mahasiswa untuk memberikan solusi untuk masalah
| yvang timbul terkait dengan hal tersebut. Melalui berbagai kegiatan
| pemhelajaran pendekatan berbasis masalah-masalah Konservasi

SDAL yang ada dalam kehidupan mahasiswa, diharapkan dapai
melatihkan sikap sadar Konservasi SDAL. Pembelajaran berbasis

- masalah (Preblem Based Learning-PBL) yang melibatkan mahasiswa

dalam pengalaman nyata, menjadikan mereka sebagai pembelajar

. yang otonom dan mandiri. Hal tersebut sangat strategis untuk
- pengembangan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
~ keterampilan intelektual serta belajar sebagai “orang dewasa” dalam

diri mahasiswa.

Semoga denpan adanya mata kuliah Konservasi Sumber Daya
Alam dan Lingkungan, sebagai bagian integral darl kurikulum
FMIPA Unesa dapat membekali para mahasiswa di Jurusan Biolegi,
Fisika, Kimia, Matematika dan Prodi IPA agar mempunyal wawasan
lingkungan dan menjadi mahasiswa yang sadar konservasi. Mahasiswa
sebagai agen perubah untuk masyarakat dan lingkungan sekitarnya
dapat memberi kesadaran bagi orang di sekilarnya bahwa manusia
sesungguhnya akan dapat bertahan hidup jika mampu memclihara
harmoni dan jejaring kehidupan termasuk dengan lingkungan

alanmnya,
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M.51 dan Prof. Dr, Dewi Liesnoor Setyowati, M.Si. sebagai rekan

penelitian dari Unnes. Selain itu terima kasih juga kami sampaikan
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Tim Penyusun

vi S A Bonsee e Sabioe Daga Aem din inggRoungen

Pendahuluan

Manusia mempunyal pikiran dan rasa yang keduanya sebaiknya
dijalankan dengan seimbang. Manusia berpikir dengan pikiran
dan melakukan penalaran dengan rasa dan hatinva. Mempelajari
lingkungan termasuk kegiatan dalam bidang Konservasi Sumber
Daya Alam dan Lingkungan (SDAL). Semua pengetahuan dan

| lceterampilan yang kita miliki, dengan sikap mental yang tepat akan

membawa perubahan sikap dan perilaku. Proses yang paling penting

' dan harus dilakukan untuk membangkitkan kesadaran manusia

terhadap lingkungan hidup di sekitarnya adalah dengan menventuh
hati. Apabila proses penyadaran, perubahan sikap dan pala pikir
terhadap lingkungan telah terjadi, maka dapat dilakukan peningkatan
pengetahuan dan pemahaman mengenai lingkungan hidup serta

. peningkatan keterampilan dalam mengelola lingkungan hidup.

Kesadaran akan pentingnya SDAL adalah 1) Usaha menggerakkan
partisipasi selurubh warpga nepgara dalam menumbuhkan dan
membina kesadaran untuk melestarikan lingkungan, berdasarkan

. tata nilai lingkungan dengan filsafat hidup damai dengan alam

lingkungannya; 2} Upaya untuk menumbuhkan kesadaran agar
tidak hanya mengetahui teori tentang lingkungan, tetapi lebih dari
itu, dapat mempraktikkan ilmu tersebut untuk membangkitkan
kesadaran masyarakat mencintai tanah air, membangun tanah air,
menumbuhkan rasa religius dan cinta terhadap Tuhan YME.
Kesadaran akan pentingnya konservasi adalah 1) Memiliki
pengetahuan yang mendalam, mengetahui suatu hal dengan
sesungguhnya, dapat memelihara dan meningkatkan kualitas sumber
daya alam hayati dengan benar sesuai dengan etika lingkungan;

wii



2] Menunjukkan sikap/perilaku yang terus bertambah dan menjacdi
stfat hidup (afeg konsisten) dalam memelihara dan meningkatkan
kualitas sumber daya alam hayati sesuai dengan etika lingkungan.

Buku ajar ini berisi materi tentang hal-hal yang terkait dengan
Konservasi DAL vang tidak hanya mengajarkan mahasiswa tentang
pengetahuan tetapi juga menanamkan nilai tentang sadar Konscrvasi
SDAL dan melatih keterampilan mahasiswa untuk memberikan solusi
untuk masalah yang timbul terkait dengan hal terschut. Sikap sadar
konservasi SDAL vang dilatib melalui kegiatan pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Lenrning-PBL atau dikenal juga sebapad
Problem Based Insiruclion-PBI) terkait konservasi SDAL yang ada
dalam kehidupan mahasiswa sangat efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan
intelelktual. Terdapat lima sintaks atau tahapan utama pada PBL,
seperti pada Tabel 1.

Dengan penggunaan buku ajar ini, diharapkan mahasiswa dapat
mempelajari materi Konservasi SDAL dengan melibatkan pikiran dan
prrasaan sehingga mereka akan mendapatkan sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
Konservas, SDAL baik secara lokal maupun global. Sumber Daya Alam
din Lingkungan bukan hanva milik kita saat ini tetapi juga milik
annl cuen kita kelak nanti.

vidl LR e A Korsirpa v beise B Adiam clony Eaggd ngar

Tabel 1. Sintaks atau Tahapan Ulama pada Probier Based Learning

Tahap Aktivitas

1. Orientasi masalah Mahasiswa memahami tentang tujuan
pembelajaran, logistik yang dibutuhkan,
dan aktivitas yang terlihat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

2. Organisasi kegialan | Mahasiswa mendelinisikan dan
belajar mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut.

3. Penyelidikan secara | Mahasiswa mengumpulkan informasi

individu/kelompok melalui penyelidikan lebih lanjut
dengan studi literatur, pengamatan, dan
cksperinen.

4. Pengembangan dan | Mahasiswa merencanakan dan
menyajikan hasil menyiapkan karya yang sesuai seperti
karva laporan, video, model.

5. Analisis dan evaluasi | Mahasiswa bersama dengan desen
proses pemecahan melakukan refleksi atau evaluasi
masalah, terhadap penyelidikan mereka dan

proses-proses yang mercka gunakan,

Muodifikasi dar Ihrahim, Muslimin; Nur, Mohamad. 2005 Pembelajaran Derdasarkan
Muosalah. Surabaya: Unesa University Press.
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Renunesa (Danau Unesa) sebagai salah satu bentuk upaya konservasi di

| lingkungan kampus Universitas Negeri Surabaya (Unesa)

Sumber: Dokumen Pribadi

Tujuan

Sctelah melakukan aktivitas pada Bab 1, Mahasiswa dapat:

+ Menganalisis tentang pengertian konservasi, tujuan konservasi,
manfaat konservasi, serta upaya-upaya konservasi sumber daya
alam dan lingkungan di tingkat lokal maupun global.

* Memunculkan gapasan kreatil dan inovatil dalam memecahkan

masalah lingkungan,



A. Orientasi Masalah

Saar ini, kondisi Sumber Daya Alam dan Lingkungan (SDAL)
di tingkat lokal maupun global banyak yang mengalami penurunan
kualitas. Ranunesa salah satu usaha meningkatkan kualitas SDA di
lingkungan kampus Universitas Negeri Surabaya (Unesa). Gambar 1.1
sampai dengan Gambar 1,10 menunjukkan beberapa masalah yang
terkait dengan SDAL. Ceba analisis secara krifis masalah-masalah
SDAL berdasarkan gambar-gambar tersebut dengan menggunakan
analisis 5W+IH (Pada tahap ini lakukan hanya sampai komponen
5W)

Analisis SW+1H merupakan salah satu analisa pemecah
masalah vang baik, yang melibatkan pemikiran investigasi.
Analisis tersebut terdiri dari beberapa pertanyaan sebagai
berikut:

What = Apa masalahnya?

Who = Siapa pelaku dan kerban dari masalah ini?

Where = Di mana masalah ini terjadi?

When = Kapan masalah ini terjadi?

Why = Mengapa masalah ini terjadi?

How = Bagaimana kita dapat mengatasi masalah
tersebut?

Analisis yang berpandu pada enam pertanyaan tersebul
dapat memicu ide-ide yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah. Analisis permasalahan vang dihasilkan aken menjadi
lengkap dan solusi yang dicapai akan tepal dan efisien.

”I

Pkt Adce Konse rrast Suenber P Alaom dan Ligek abigan

Sumber: wuww, rinwonline co.id

Gambar 1.1. Asap kebakaran hutan di [ndonesia sampai ke Singapura.

s

Sumber: twivt riottardine co.td

Gambar 1.2. Shalat Idul Adha di tengah kabut 1ebal di Pekanbaru

Ireokiie A wine i Sumbier Paga Ao don Lisnghkiingan 3




Gambar 1

ke Vietnam.

Sumier: www nat
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« Pembantaia

Bumber: www.nationalgeagraphic. o id
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3. Penemuan gading gajah pada peti kemas yang akan dikirim

Sumber: wew gresnews.com

Gambar 1.5. Tambang Kaolin mencemari Perairan Banglka Belitung
(Babel) yang mengakibatkan wilayah penangkapan ikan
nelayan Bangka Belitung semakin rusak.

AREA PERTAMBANGAN
FREEPORT- PARUA

Sumber; waww komnesiana. com

Gambar 1.6. Area pertambangan Freeport-Papua dengan ubang galian

vang telah mencapai 2,3 Km,

fhaka Af Morhseream Suttvee Deger Ao dan L) gk R 5
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metrotvnews com

Sumber Wrw news .

Gambar 1.7. Warga mengambil air dari sumur bugtan di tengah waduk yang
mengering di Desa Bentulan, Kradenan, Grobogan, Jateng,

Sumber: www kompasiang.com

I

Gambar 1.8. Tumpukan sampah yang ditinggalkan para pendaki di
selditar Ranukumbole di Gunung Semeru.

s ke Adar Norse poasst Steribes Deeaper Advoen adveet | igsanh i rriggoan

sumber: weww ihfimes com

Gambar 1.9, Laut di Pulau Faroe di utara Eropa berubah warna menjadi
merah darah ketika penduduk setempat membunuh ratusan
paus sebagai bagian dari budaya berburu paus tahunan,

Sumber: wwsw ibtimes.com

Gambar 1.10. Deretan paus pilol (Globicephala melena) hasil buruan penduduk
Kepulavan Faroe vang menangkap dan membunuh paus dalam
ncari tahunan Greeda

g (Lradist berhuru poaus)

freekens Adir Sormain ttndieer Dty Alam oo Linggkinigin T



Materi 1 tentang Ruang Lingkup Konservasi dan wawdsan
ilmiah vang terdapat dalam Bab ini dapat Saudara gunakan untuk

mempertajam analisis Saudara.

1. Pengertian Konservasi
Konservasi merupakan upaya pelestarian lingkungan dengan tetap
memperhatikan manfaat yang dapat diperoleh pada saat itu dengan
telap mempertabhankan keberadaan setiup komponen lingkungan
untuk pemanfaatan masa depan. Upaya tersebut diharapkan dapat
mencegah pengurasan sumber daya alam dengan cara pengambilan
vang tidalk berlebihan, sehingga dalam jangka panjang sumber daya
alam tetap lestari atau tersedia untuk kelangsungan hidup manusia.
Berdasarkan UU No. 5 tahun 1990 terdapat tiga hal utama dalam
konservasi, yaitu:
a. Perlindungan proses-proses ckologis yang penting atau pokok
dalarmn sistem-sistern penyangga kehidupan.
b. Pengawetan keanekarapgaman hayati dan plasma nutfah,
c. Pemanfaatan sumber daya alam havati secara lestari beserta

ekosistemnya.

2. Tujuan Konservasi
Secara urnum konservasi mempunyai tiga tujuan {Indrawan dick,

2007) yaitu:

a. Mempelajari dampale kegiatan manusia terhadap keberadaan dan
keberlanutan hidup di bumi

b. Mengembangkan pendekatan praktis guna mencegah rusak
dan hilengnys sumber daya alam dan lingkungan, misalnya
kepunahan spesics, memelihara keanckaragaman genctik
dalam spesies dan melindungi serta memperbaiki selurah aspek
keanekaragaman di burn,

¢, Mempelajari seluruh aspek sumber daya alam dan lingkungan
yang meliputi keanekaragaman hayati dan non hayali di humi.
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3. Manfaat Konservasl

Konservasi mempunyai banyal manfaat, misalnya:

a. Tercapainya keselarasan, keserasian, keseimbangan antara
manusia dan lingkungan hidup.

b. Terwujudnya manusia Indonesia schbagai insan lingkungan
hidup yang memiliki sikap dan tindak melindungi dan membina
Iingkungan.

¢. Terjaminnya kepentingan generasi masa kini dan masa depan
untuk memenuhi kebutuhan hidup.

d. Tercapainya kelestarian fungsi lingkungan hidup.

e.  Terkendalinya pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana.

f. Terlindunpgnya Indonesia terhadap dampak usaha dan/atau
kegiatan di luar wilayah negara yang menyebabkan pencemaran
danjatau perusakan lingkungan hidup.

4. Upaya-upaya Konservasi Sumber Daya Alam dan
Lingkungan
Secara umum upava-upaya konservasi SDAL menurut Suparmoko

(2013) antara lain:

a. Melakukan perencanaan terhadap pengambilan sumber dava
alam yaitu dengan penpambilan secara terbatas dan mencegih
lindakan vang mengarah pada eksploitasi berlebihan.

b. Memanfaatkan eksploitasi sumber daya alam secara efisien, vakni

dengan menghasilkan limbah seminimal mungkin.

Mengembangkan sumber daya alternatif atau mencari sumber daya

o

pengganti schingga sumber daya alam yang terbatas jumlah My
dapat digantikan dengan sumber daya alam jenis yang lain.

d. Menggunakan unsur-unsur teknologi yang sesuai dalam
memanfaatkan sumber daya alam agar dapat menghcmat
penggunadan sumber daya alam tersebut dan tidak merusak
lingkungan.

Peck e Al Konae vast Sumber Dana Alam, cloar Lingkon g 9



e.  Mengurangi, membatasi dan mengatasi pencemaran linglkungan
karena pencemaran akan mengakibatkan cadangan sumber daya

alam semakin cepat habis karena kepunahan.

World Wild Fund for Nature (WWF) [ndonesia merupakan salah
satu organisasi konservasi independen terbesar di Indonesia yang telah
memulai kegiatannya sejak tahun 1962. WWF vang memiliki visi yaitu,
“ekosistem dan keanckaragaman hayati Indonesia terjaga dan dikelola
secara berkelanjutan dan merata, untuk kesejahteraan generasi sekarang
dan yang akan datang® Misi utama WWF Indonesia adalah melestarikan,
merestorasi serta mengelola ekosisterm dan keanekaragaman hayali
Indonesia secara berkeadilan, demi keberlanjutan dan kesejahteraan
seluruh rakyat Indonesia.

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, WWF melakukan berbagai
upaya konservasi seperti program iklim dan energl, program kehutanan-
spesies, dan program kelautan-spesies. Program-program tersebut
dilaleukan dengan berbagai cara seperti menerapkan dan mempromosikan
praktil-praktik kenservasi terbaik yang berbasis saing, incvasi dan kearifan
tradisional, memfasilitasi pemberdayaan kelompok, mempromosikan etika
pelestarian, melakukan advokasi, memengaruhi kebijakan, hukum, dan
institust terkait untuk mendorong tata kelola lingkungan yang lebih bails,

Logo WWF adalah gambar beruang. Sejak tahun 1961 sampai tahun
2000 ada beberapa perubahan seperti tampak pada pada Gambar 1.11.
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Sumber: www wwl orid
Gambar 1.11. Lo WWFE
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B. Organisasi Kegiatan Belajar

Setelah melakukan analisis 5W, lanjutkan untuk kegiatan
analisis komponen How. Lakukan kegialan belajar dengan
menentukan keterkaitan antara masalah yang Saudara amati pada
gambar-gambar tersebut dengan materi yang lelah Saudara pelajari,
meliputi pengertian konservasi, tujuan, manfaat dan upaya-upaya

vang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut!

Jawablah pertanyaan berikut untuk membaniu menganalisis.

1. Apakah masalah tcracbut dapat diatasi dengan kegiatan
konservasi? Jelaskan bagaimana!

2. Apakah tujuan mengatasi masalah tersebut sesuai dengan tujuan
kanservasi? Jelaskan bagaimana!

3. Apakah manfaat mengatasi masalah tersebut sesuai dengan
manfaat konservasi? Jelaskan bagaimanal

4. Sebutkan beberapa solusi yang Saudara tawarkan untuk mengatasi
masalah berdasarkan gambar-gambar yang Saudara analisis!

C. Penyelidikan

Berdasarkan Lkegiatan analisis yang Saudara lakukan
sebelumnya, tentukan selusi yang paling efektif untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi. Jelaskan alasan pemilihan solusi tersebut
berdasarkan penyelidikan mengenai solusi yang Saudara lawarkan
melalui kegiatan eksperimen, pengamatan, maupun studl lteratur
untuk membuktikan bahwa solusi tersebul efekiif, sesual dengan
teori, dan dapat diaplikasikan dalam masyarakat baik secara lokal
maupun globall
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Sajikan hasil analisis masalah dan hasil penyelidikan terhadap
solusi yang Saudara tawarkan dalam bentuk makalah yang akan
dipresentasikan di kclas. Makalah tersebut harus berisi:

*  Jawaban dari hasil analisis 5W+1H.
= Judul gapgasan.
»  Kerangka berpikir yang melatarbelakangi gagasan [pengembangan

dari kegialan B).

»  Pihak yang terlibat.

+  Detail gagasan [pengemnbangan dari hasil kegiatan C).

= Manfaat gagasan (baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.

Beberapa contoh proposal solusi tentang masalah SDA dan
lingkungan Indonesia dapat diperoleh di www.ecoyoulhloyota.com

E. Analisis dan Evaluasi
Lakukan kegiatan analisis dan evaluasi terhadap solusi yang
Saudara tawarkan dalam bentuk makalah yang telah dipresentasikan.
Lakulkan kegiatan tersebut bersama dengan teman-teman dan Bapalk
atau [bu Dosen Saudara dalam kelas melalui penilaian dengan
instrumen mmﬂm terlampir (Lampiran 1),

Ringkasan

+  Konservasi merupakan upava pelestarian linglkungan dengan telap
memperhatikan manfaat vang dapat diperoleh padasaatitudengan
tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen lingkungan
untuk pemanfaatan masa depan.

« Tujuan dan manfaat konservasi adalah mengatasi banyak masalah
Sumber Dava Alam dan Lingkungan [SDAL) yang terjadi di sekitar

12 Pk Arar Kongercest Sumber Dayn Aam ddon Leag kg

kita baik dalam skala lokal mavpun global, sehingga dapat menjoga
kelestarian SDAL
*  DBeberapa bentuk upaya konservasi SDAL adalah perencanaan

pembatasan pengambilan SDA, efisiensi proses-proses eksploitasi
SDA, pengembangan sumber daya alternatif, dan penggunaan
unsur teknologi yang sesuai dalam pengambilan SDA.

Tugas prayek dalam mata kuligh ini akan melatih Saudara untuk

menjadi mahasiswa vang sadar konservasi dengan indikator:

1. Memiliki pengetahuan yang mendalam, mengetahui sungguh-
sungguh, dan tidak salah tentang bagaimana memelihara dan
meningkatkan kualitas sumber daya alam hayati sesuai dengan
etika lingkungan;

2. Dagian dari sikap atau perilaku yang benar jika sikap atau perilaku yang
ditunjukkan terus bertambah dan menjadi sifat hidup (ajeg-konsisten)
dalam memelihara dan meningkatkan kualitas sumber daya alam hayati
sesual dengan etika lingkungan.

« Langkah pertama, identifikasilah masalah masalah
lingkungan berkaitan dengan kenservasi yang ada di sekitar
Saudara, misalnya kampus Unesa, tempat tinggal sementara
atau kos (minimal meliputi dacrah se-kecamatan|, atau tempat
tinggal asal (minimal meliputi dacrah se-kabupaten).

* Buatlah gagasan solutif untuk mengatasi permasalahan
tersebut berdasarkan pemahaman Saudara tentang
konservasi.

+ Identifikasi pula masalah-masalah yang terjadi di lingkungan
slobal melalui studi literatur misalnya jurnal atau artikel,
text book, atau informasi dari internet dengan sumber yang
terpercaya schagai pembanding bagi contoh masalah sekitar

Saudara,
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* Bajikan hasilnya dalam bentuk makalah dengan susunan
seperti “Karya” sebelumnya.

*  Prediksikan apa akibat vang akan ditimbulkan jika masalah
tersebut dibiarkan terjadi?

Gunakan link berikut ini schagai bahan pendukung tugas
proyek yang Saudara lakukan:
«  www.idntimes,com
¢+ www.nationalgeographic.com
' WWW.UNEROTE
«  www.dephut.go.id

Saudara juga dapat mencari informasi melalui media jejaring
sosial facebook dengan memberikan “like” pada fanpage berikut ini:
*  National Geographic Advendure
*  Profauna Indonesia
*  Greenpeace International, dan lain-lain

*Jika Saudara mengambil topik masalah di sekitar daerah asal
Saudara, web atau media sosial dari pemerintah daerah setempat
dapat digunakan sebagai acuan.

Sadar Konservasikah Saya?

Petunjuk: berilah tanda («) pada tingkat kesadaran untuk
8B = Sangat Baik; B = Baik; KB = Kurang Baik; TD = Tidak Baik yang
menggambarkan kemampuan Anda sebenarnya.
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1.1

1.2

21

32

2.2

2.4

2.5

Kompetensi Pengetahuan

Kemampuan Sayauntuk menjelaskan kembali
pengertian, tujuan, dan manfaar konservasi
Kemampuan Sayauntukmenjelasican kembali
upaya-upaya konservasi sumber daya alam
dan lingkungan di tingkat lokal dan global

Proses mengetahni dengan sungguh-sungguh

Kemampuan mengidentifikasi masalah
dan dampak lingkungan hidup forientasi
masalah)

Kemampuan menentulian keterkaitan antara
masalah vang telah diperoleh dengan materi
vang telah dipelajari, (organisasi kegiatan
belajar)

Kemampuan melakukan pengamatan atau
ekesperimen untuk menjawab permasalahan
(penyelidikan secara individual atau
kelompak)

Kemampuan menvajikan pemecahan masalah
dalam bentuk malkalah [pengembangan dan
penyajian hasil karya)

Kemampuan merefleksi dirl dalam proses
pembelajaran [analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah)
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Etika h:ﬁ?&%aa

w:u.&mn Doloumen ﬁ:g&

Tujuan

Setelah melakukan aktivitas pada Bab 2, Mahasiswa dapat;

* Menerapkan prinsip pringip ctika lingkungan dalam
kehidupan.

* Membuat keputusan pemecahan masalah berdasarkan data hasil
survei terhadap etika masyvarakal terhadap Sumber Daya Alam
dan Lingkungan.

17



A. Orientasi Masalah

Pelaksanaan konservasi harus mempertimbangkan etika terthadap
lingkungan. Kegiatan car free day adalah salah satu wujud etika
lingkungan di Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Artikel “Kabut
Asap Kebakaran Hutan, Setengah Abad Kita Abai". merupakan
masalah terkait etika lingkungan. Lakukan analisis 5W!

.

Kabut Asap Kebakaran Hutan,
Setengah Abad Kita Abai

KOMPAS.com — Empat puluh delapan tahun silam, 2 November
1967, KOMPAS memberitakan, "Palembang Diselimuti Kabut Tebal”,
Kini, setelah hampir getengah abad, bencana asap itu masih
saja terjadi, bahkan kian meluas di sejumlah wilayah Sumatera,
Kalimantan, dan Jawa. Kita seakan tak pernah belajar, bahkan
cenderung abai.

Lahan yang terbakar pada 2015, berdasarkan data dari laman
milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, yang diakses
pada Minggu (13/9), terdata ada di 12 provinsi. Lahan terhakar
terluas Berada di Riau, mencapai 2.02542 hektar (ha). Provinsi
dengan luas lahan terbakar signifikan lainnya ialah Kalimanlan
Barat (900,20 ha), Kalimantan Tengah (655,78 ha), Jawa Tengah
(247,73 ha), Jawa Barat (231,85 ha), Kalimantan Selatan (185,70
ha), Sumalera Utara (146 ha), Sumatera Selatan (101,57), dan
Jambi (92,50 ha). Kepala Pusat Data Infermasi dan Iumas Badan
Nasional Penanggulangan Beneana (BNPB) Sutopo Purwo Nugroho
melaporkan, kemarin, jumlah titik panas di Sumatera mencapai
944 titik dan di Kalimantan 222 titik. Kebakaran hutan dan lahan
diperkirakan masih terus berlangsung, bahkan hingga ke taman
nasional (Gambar 2.1).

HEBAKARAN HUTAN DAN BENCANA ASAP SEJAK DAHULU

1960-1990

* Sumatera
[Riau, Bumaters

Selotan)

* Kalimantan

[Kalisnaniamn

Timur, Dalikpapan,

* Jawa Barat
IMajalenglon,
Purwakarta,

1990-2000

Sumatera
Burnatera Selavan,

Dengkoul, Hambi)
* Kalimantan

{Kalimantan Dicr,
Palangkarayva.
Pontianak)

Jawa Tengah

[Lereng Gunung
Sumlnng, Laws,

2000-2013
= Sumatera

(Hau, Sumatora
Selatan, Jamki)

* Kalimantan
[Kalimantan Tengah,
Ealhimanlan R
Kalimantan Selatan)

* Jawa Tengah

(Huran Lindung

Crurmne Welitang,

Sumedanyg, Kuningan)| Ierbabu, Welirang) Merbal)
* Jawa Tengah * Jawa Barat
Iieranngman) (Lereng Guoung

Ciremsl, dan Cigarai)

Sumber: www sains. kompas.com

Gambar 2.1. Data kebakaran hutan di Indonesia

Kebakaran Hutan Berulang dan Meluas

Berdasarkan pemetaan yang dilakukan Kompas dari
pemberitaan sejak 1960-an hingga saat ini, kebakaran terjad;
berulang, bahkan terlihat ada peningkatan jumlah titik api
dalam empar dekade ini. Rekapitulasi luas kebakaran hutan per
provinsi di Indonesia tabun 2010-2015 dalam situs Kementerian
Lingkungan Hidup juga menunjukkan hal itu. Dibandingkan tahun
2010, luas lahan terbakar meningkat puluhan kali lipat. Di Jambi,
contohnya, di tahun 2010, lahan terbakarhanya 2,5 ha. Tahun 2014
meningkat menjadi 3.470 ha. Sumber lain menycbutkan, kebakaran
di Jambi dalam satu bulan terakhir telah menvebar ke areal seluas
40.000 ha. Sebanyak 33.000 ha di antaranya merupakan kebakaran
gambut yang masih terus meluas. Sementara itu, di Kalimantan
Tengah, tahun ini, berdasarkan data pemadaman kebakaran Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) kabupaten atau kota
se-Kalimantan Tengah, luas lahan terbakar sejak Januari hingga
10 September mencapal 9409 ha. Pada 2014, kebakaran lahan
menghanguskan 4.022 ha (Gambar 2.:9),
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KEBAKARAN HUTAN DAN BENCANA ASAP SEJAK DAHULU

2014-2015

= Kebakaran 1.827 hektar hutan dan lahan gambut di Riou.

» Sekitar 30 persen hutan dan kawasan kenservasi atau seluas 10,5
juta hektar rusak korens herapam faktor, seperti perambahian,
pembealakan liar, dan kebakaran hutan.

* Setiap rahun rara rota dilakukan resterasi 100.000 hektar.

» BMFB melakulkan hujan buatan dengan biaya Rp 200 miliar untuk
mengatasi kekeringan, Untul mengatasi kebakaran hutan, biaya
disiaplan Rp 385 miliar.

Pembsakaran dilakukan perusahaan perkebunan dan pendiduk
untuk membake lahan perkebunan dan pertanian baru.

* Ienomena iklim El Nine hingga November dikhawatirikan
meningkatkan kasus kebakaran hutan di lndonesia.

Sumbert www.saing. kompas.com

Gambar 2.2 Data kejadian dan usaha terkait kebakaran hutan
di Indonesia.

Kebakaran Hutan Menyebabkan Kerugian Besar

Kerugian vang ditimbulkan dari bencana ini sangal besar,
Kerugian yang terjadi akibat bencana asap itu tidalk hanya materi
vang tak terhitung nilainya, tetapi juga kerusakan lingkungan
dan Eﬂ.__,._ussﬂ.m kualitas kesehatan masyarakat. Bencana
asap itu bahkan telah merenggut korban jiwa gadis kecil akibat
terpapar asap pekat yang terjadi di Pekanbaru. Belum lagi puluban
ribu arang di wilayah Sumatera dan Kalimantan yang menderita
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA] karena terpapar asap,
lotal nilai kerugian akibat bencana asap di tahun 2015 belum
dapal dibitung. Namun, berdasarkan data BNPB, kerugian axibat
kebakaran di Indonesia vang terbesar terjadi pada tahun
1997, vaitu mencapai 2,45 miliar dollar AS. Saat ini, di Jambi
saja, kerugian diperkirakan Rp 2,6 triliun akibat pencemaran
udara yang timbul oleh kabut asap, dampak ckologis, ekonomi,

kerusakan lidak ternilai, dan biava pemulihan lingkungan.
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Nilal kerugian itu belum termasuk kerugian sektor ekonomi,
pariwisata, dan potensi yang hilang dari lumpuhnya penerbangan.

Kerngian yang terjadi di Provinsi Riau akibat kabut asap juga
tidak ternilai. Luas lahan vang terbakar saat ini sudah mencapai
2.200 ha. Tahun 2014, luas areal vang terbakar lebih dari 60.000
ha dan penderita ISPA lebih dari 60.000 orang. Lebih dari sepekan,
anak sckolah di Pekanbaru, Pelalawan, Bengkalis, Kuantan
Singingi, dan Indragiri Hulu diliburkan. Menurut Kepala BNPB
Willem Rampangilei, kerugian akibat kebakaran lahan dan hutan
serta bencana asap di Riau tahun 2014, herdasarkan kajian Bank
Dunia, mencapai Rp 20 triliun (Gambar 2.J).

 DataluasKebakaran
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Sumber: www sains kompas com

Gambar 2.3 Diagram luas kebakaran hutan di beberapa provins: di
[ndonesia.
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Kebakaran Hutan Abai

Pemerintah dinilai para ahli, pemerhali lingkungan, serta
masyarakar abai dalam penanganan bencana asap yang terjadi
selama bertabun-tahun. Pemerintah telah melakukan pembiaran
terhadap perusakan ckosistem lahan gambut secara masit sehingga
mudah memicu kebakaran lahan dan hutan. Para ahli dan aktivis
lingkungan menilai akar masalah dari kebakaran lahan di Sumatera
Selatan (Sumsel) adalah kerusakan ekosistem lahan gambut.
Sumsel memiliki 1,4 juta ha lahan gambut dengan kedalaman
2.8 meter. Kehakaran terjadi karena masifnya alih fungsi di lahan
yang sangat mudah terbakar. Pemicu kebakaran ini adalah karena
keringnya laban gambur setelah alih fungsi lahan. Dalam proses
alih fungsi, lahan gambut tu selalu discertai pengeringan lewat
pembuatan kanal-kanal. Ahli hidrologi dari Universitas Sriwijaya,
Momon Sodik Imanuddin, mengatakan, akar dari kebakaran lahan

gambul i Sumsel adalah adanya pengeringan berlebih dan tidak

terkendali tersehut,

Menurut Direktur Eksekutif Wahana Lingkungan Hidup
Indonesian (Walhi) Sumsel Hadi Jatmiko, saat ini kurang dari
10 persen lahan gambut di Sumsel masih dalam kondisi baik.
Sekitar 800.000 ha lahan gambut Sumsel sudah dibebani izin
dan konsesi perusahaan. Catatan Walhi Sumsel, pemberian izin
penggunaan lahan gambut yang masif terjadi sejak 1997. Tahun
1994, luas kebun sawit di Sumsel baru 50.120 ha. Namun, tahun
2015, luas area kebun sawit sudah 827.212 ha. Adapun untuk izin
hutan tanaman industri dan hak pengusahaan hutan mencapai
luas 1,8 juta ha.

Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Jambi Budidaya
mengatakan, sejauh ini belum ada tindakan tegas kepada para
pemilik kebun yang lahannya terus terbakar. Pada kebakaran tahun
2013 dan 2014. tidak ada sanksi apa pun bagi pemegang izin yang
lahannya terbakar.
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Sttopo Purwo Nugroho mengatakan, karena adanya pembiaran
dan penegokan hukum vang lemah, pelanpggaran terus terjadi,
Ini berbeda dengan Malaysia. Perkebunan di negeri jiran itu juga
banyak menggunakan lahan gsambut, tetapi tidak ada kasus
pembakaran lahan yang mengakibatkan bencana asap.

Sumber: Utomo, Y.W. 2015, Kabut Asap Kebakarun Hulan, Setengah
Abad Kita Abai. Ilarian Kompas, 14 Septermnber, diakses
pada 29 September 2015, http://sains. kompas.com/
read,/2015/09/14/16272971/Kabut. Asap. Kebakaran.
Hutan Setengah Abad Kita Abat

Materi 2 tentang Etika Lingkungan dan wawasan ilmiah yang
terdapat dalam Bab ini dapat Saudara gunakan untuk mempertajam
analisis Saudara.

1. Penpgertian Etika Lingkungan
Etika lingkungan merupakan pedoman tentang cara berpikir,

bersikap dan bertindak yang didasari atas nilai nilai pesitif untuk
mempertahankan fungsi dan kelestarian lingkungan, Nilai-nilai positif
tersebut dapat berasal dari berbagai sumber seperti nilai agama,
budaya dan moral yang menjadi petunjuk manusia dalam memandang
dan memperlakukan lingkungan (Keraf, 2010). Etika lingkungan
sebagai sebuah pedoman vang berfungsi sebagai kritik atas elika
vang selama ini dianut cleh manusia, yang dibatasi olch kemunitas
sosial manusia. Etika lingkungan hidup menuntiul agar etika dan
moralitas diberlakukan juga bagi komunitas biotis dan komunitas

ekologis. Komunitas biotis merupakan perluasan komunitas moral dari

komunitas sosial. Dengan adanya etika linglkungan diharapkan:
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2.

Manusia dapat menjoga keseimbangan antara hak don kewajibannya
terhadap hngkungan;

Membatasi tingkah laku dan upaya manusia untuk mengendalikan
berbagai kegiatan agar dapat tetap berada dalam batas kelentingan

atau keseimbangan lingkungan.

Paradigma Etika Lingkungan
Kecenderungan manusia untuk menjadi bagian dari potensi

positif atau negatif dalam keonservasi lingkungan sangat dipengaruhi
aleh cara pandang manusia terhadap lingkungannya. Umumnya
sceara teoritis terdapat tiga model teori etika lingkungan yang menjadi

sudud pandang manusia, vaitu:

.

shallow Envirenmental Ethics atau Antroposentrisme

Antroposentrisme (antropos = manusix) adalab suatu pandangan
vang meletakkan manusia sebagai pusat dari sistem alam semesta.
Pandangan ini berisi pemikiran bahwa segala kebijakan yang
diambil mengenai lingkungan hidup harus dinilai berdasarkan
manusia dan kepentingannyva. Pusat pemikirannya adalah
manugin, Alam dilikat hanyva sebagai objek, alat dan sarana

bopi pemenuhan kebutuhan dan kepentingan manusia. Teori
ini bersitat instrumentalik dan egois sehingga teori ini dianggap
gsebapgai sebuah etika lingleungan vang dangkal dan sempit
(Shallow envirenmental ethics). Teori ini menyebabkan manusia
mengeksploitasi dan menguras alam semesta demi memenuhi
kepentingan dan kebutuhan hidupnya fanpa mempedulikan
alam,

Intermediate Environmental Etnics atau Biosentrisme

Biosentrism adalah suatu pandangan yang menempatkan alam
sebagal sesuatu yang mempunvai nilai dalam dirinya sendiri, lepas
dari kepentingan manusia. Biosentrisme menolak antroposentrisme.
Teori biosentrisme berpandangan bahwa makhluk hidup bukan
hanya manusia saja, ada banyak hal dan jenis makhluk hidup
yang memiliki kehidupan. Yang menjadi pusat perhatian teori ini
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adaleh kehidupan, secara moral berlaku prinstp bahwa setiap

Kehidupan di muka bumi ini mempunyai nilai moral yang sama,

sehingea hards dilindung dan diselamatkan,
Deep Envronmental Etnics atau Ekosentrisme
Ekasentrisme memandang makhluk hidup (hiotik) dan makhluk
tak hidup (abiotik), antara satu dengan lainnya saling terkait.
Etika diperluas untuk mencakup seluruh komunitas ckologis,
baik yang hidup maupun tidak, Menurut ekosentrisme, hal yang
paling penting adalah tetap bertahannya semua yang hidup dan
yang tidak hidup sebagai kemponen ekosistemn: vang sehat. Setiap
individu dalam ekosistem diyakini terkait satu dengan vang lain
secara saling menguntungkan. Keseluruhan organisme saling
membutubkan, saling menopang dan saling memerlukan. Etika
inl mengusahakan keseimbangan antara kepentingan individu
dengan kepentingan keseluruhan dalam ekosistem.

Terdapat proses tentang adanya etika lingkungan dalam bentuk

kearifan manusia dalam menyikapi dan memperlakukan

lingkungannya. Proses tersebut melalui tahapan-tahapan berikut

(Socrjani dalam [lamzah, 2013):

1) Egmsme ateu mmdividualism: manusia dengan sifat ini
berdasarkan “keakuan®, tetapi penuh kesadaran akan
ketergantungannya pada makhluk hidup yang lain, sehingga
seorang yang egois mempunyai kepercayaan pada diri sendiri
untuk dapat berperan dalam pengelolaan lingkungan.

2) Fumanisme: solidaritas sesama manusia.

3] Sentientisme: kepedulian terhadap makhluk hidup yang
mempunyai sistem saral atau perasaan misalnva kucing,
harimaun, singa dan sebagainya.

4) Vitalisme: kepedulian terhadap makhluk hidup yang tidak
mempunyai sistem saraf atau perasaan misalnya tumhbuhan.

5} Altruisme: tingkatan teralchir dari etika lingkungan vaitu
kepedulian terhadap semua ciptaan Tuhan YME vang meliputi
sumber daya hayati dan nen hayati atau bietik dan non

[motil.
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3.

Prinsip-Prinsip Etika Lingkungan
Perumusan prinsip-prinsip etika lingkungan bertujuan agar

dapat digunakan sebagai pegangan dan tuntunan bagi perilaku

manusia ketika berhadapan dengan alam. Terdapat sembilan prinsip
dalam etika lingkungan (Keraf, 2010), yaitu:

da.
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oikap hormat terhadap alam.

Alam mempunyai hak untuk dihormati karena manusia
merupakan bagian dari alam. Dalam komunitas ekologi manusia
termasuk anggota yang mempunyai kedudukan paling tinggi.
Manusia mempunyai kewajiban menghargai semua halt malkhlulk
hidup untuk berada, hidup, tumbuh dan berkembang secara
alamiah sesuai dengan tujuan penciptaannya. Wujud dari
penghargaan tersebut adalah manusia hendaknya memelihara,
merawal, menjaga, melindungi, dan melestarikan alam beserta
seluruh isinya, Manusia tidak diperkenankan untuk merusak dan
menghancurkan alam beserta isinva tanpa alasan yang dibenarkan
secara moral.

Stkap tanggung jawab.

Pringip tanggung jawab dilakukan secara bersama-sama oleh
semua orang vang dituntut dan terpanggil untuk bertanggung
jawab memelihara alam semesta ini sebagai milik bersama dengan
cara memiliki yang tinggi, seakan merupakan milik pribadinya. Jika
alam dihargai scbagai sesuatu vang bernilai bagi dirinya sendiri
maka rasa lanpgpung jawab akan munecul dengan sendirinya dalam
diri manusia kendati yang dihadapinya adalah milik bersama.
Solidaritas kosmis.

Prinsip ini mendorong manusia untuk menyelamatkanlingkungan
dan semua kehidupan di alam. Alam dan semua kehidupan di
dalamnya mempunyai nilai yang sama dengan kelidupan manusia.
Solidaritas kesmis berfungsi untuk mengontrol perilaku manusia
dalam batas-batas keseimbangan serta mendorong manusia untuk

mengambil kebijakan yang pro alam, pro hingkungan atau tidale

setuju terhadap sctiap tindakan yang merusak alam.
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Kasth sayang dan kepedulian pada alam.

[ni merupakan prinsip maral satu arah yang artinya manusia
melakukan suatu tindakan tanpa mengharapkan suatu balasan
serta tidak didasarkan pada pertimbangan kepentingan pribadi
letapi semata-mata untuk kepentingan alam. Diharapkan
semakin mencintai dan peduli terhadap alam akan membuat
manugia semakin berkembang menjadi manusia yang matang
dengan karakteristik yang kuat. Alam tidak hanva memberikan
penghidupan dalam pengertian fisik saja, melainkan juga dalam
pengertian mental dan spiritual,

Tidak merugilan.

Prinsip ini menunjukkan perilaku yang tidak perfu dilakukan jika
merugikan alam atau mengancam eksistensi makhluk hiduplaindi
alam semesta. Manusia tidak dibenarkan melakukan lindakan
yang merugikan manusia demikian juga kepada makhluk hidup
lainnya dan lingkungan.

Hidup sederhana dan selaras dengan alam.

Prinsip ini menekankan pada nilai dan kualitas cara hidup bukan
pada kekayaan, sarana dan standar material. Untuk menuju pola
hidup sederhana, manusia hendaknya hidup dengan bertenggang
rasa schagai perwujudan suatu sikkap. Misalnya, apabila rasa
bangga untuk hidup mewah dengan mengeksploitas: alam dapat
diubah menjadi rasa malu, maka perasaan etis ini dengan
sangat efektif akan menghambat pola hidup mewah. Dalam
kehidupan sehari-hari hal tersebut dapat dilakukan mulai dari
lingkup rumah tangga. di lembaga-lembaga pemerintah maupun
swasta dan juga masyarakat.

Keadilan.

Prinsip ini menekankan pada bagaimana manusia harus
berperilaku adil terhadap yang lain dalam keterkaitan dengan alam
semesta dan bagaimana sistem sosial harus diatur agar berdampak
positil pada kelestarian lingkungan hidup. Prinsip keadilan
terutama membahas tentang peluang dan akses yang sama bagi
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semua kelompok dan anggota masyarakal dalam ikut menentulan
kebijakan pengelolaan sumber dava alam dan pelestariannyn serta
dalam hal ikut menikmati pemanfaatannya.

Demoicrasi.

Prinsip ini sangat terkait dengan hakikat alam yaitu alam semesta
sangat beraneka ragam. Keanekaragaman dan pluralitas adalah
hakikat alam, hakikat kehidupan itu sendiri, Seorang yang peduli
terhadap linglkungan adalah orang yang demokratis, dapal
menerima multikulturalisme, diversifikasi pola tanam, diversifikasi
pola makan, dan keanekaragaman hayati dan lainnya.

Integritas moral.

Prinsip ini terutama ditujulkean kepada pejabat publik. Prinsip ini
menuntut pejabat publik untuk mempunyai sikap dan perilaku
vang hormat serta memegang teguh prinsip-prinsip moral yang
mengamankan kepentingan publik. Mercka dituntut berperilaku
bersih dan disegani oleh publik karena mempunyai kepedulian yang
tinggi terhadap lingkungan terutama kepentingan masyarakat.

Frinsip-prinsip tersebut sesuai dengan dasar pemikiran

“sustainable ethics” yang dikemukalan Chiras [dalam Hamzah, 2013)
hahwa

H.

b.

Bumi merupakan sumber persediaan yang terbatas.

Mendaur ulang dan menggunakan sumber daya yang dapat
diganti akan mencegah terjadinva kehabisan persediaan sumber
daya.

Nilai hidup tidak diukur dari besarnya uang yang kita miliki.
Biaya tidak hanya terdiri dari penjumlahan penggunaan energ,
tenaga kerja dan material. Biaya eksternal seperti kerusakan bumi
dan lingkungan juga harus diperhitungkan.

Kita harus memahami dan bekerja sama dengan alam.
Segenap usaha individu dalam mengatasi masalah yang sangat
menckan harus  disertai dengan perangkat hukum serta
teknologl terbara.
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Kita adalal bagian dari alam, kita dikuasai hukum alam oleh

karena itu harus menghormati komponen hukum-hukum tersebut.
Kita tidak lebih hebat dari alam.

Limbah adalah suatu hal yvang tidak dapat ditoleran, sehingga
setiap limbah harus diolah agar berguna.

Negara yang miskin alkan sumber dayva alam biasanya akan lebih

menghargai etika linglungan berdasarkan kondisi lingkungan vang
dimililkinya. Beberapa Negara yang miskin akan SDA tetapi dapat

berkembang menjadi negara maju antara lain:

1.

Jepang

Wilayah Jepang memiliki banyak pegunungan serta gunung-
gunung apli yang masih aktif. Jepang juga cukup rentan dilanda
bencans, seperti gempa bumi, tsunami, badai dan lainnya. Dari
sisi alam, dapal dikatakan Jepang adalah negeri yang kurang
beruntung. Negara ini memang memiliki sumber daya alam, tapi

jumlahnya sangal terbalas, dan tidak memadai untuk menopang

pertumbuhan ckonomi negara dan jumlah penduduk yang cukup
besar. Karenanya, untuk kebutuhan bahan baku, Jepang sangat
bergantung pada imper. Hebatnya, meski menghadapi masalah
seperti itu, Jepang mampu membuktikan diri sebagai negara maju
dan sangat hebat dalam teknologi. Jepang mengekspor banyak
hasil usaha mereka ke berbagai negara, mulai dari komputer,
mobil, tembaga, besi, semikonduktor, dan lain lain. Produk produk
clektronik mereka juga masuk ke milvaran rumah penduduk di
berhagai belahan dunia.

Korea Selatan

Sumber daya alam di Korea Selatan dapat dikatakan sangat
terbatas. Sebagaimana Jepang, Korea Selatan juga sangat
hergantung pada bahan-bahan yang diitmpor dari luar negen

]
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untulk menopang industri dalam negeri dan kebutuhan penduduk
vang besar. Kebangkitan Korea Selatan dalam industri dimulai
pada era 1960-an. Sclain terkenal sebagai negeri ginseng, Korea
Selatan juga terkenal sebagai negara pengekspor peralatan
komunikasi nirkabel, kompurer, baja, kapal, semikonduktor,
otornotil, petrokimia, sampai barang barang elektronik canggih.
Saat ini, Korea Selatan telah menjadi salah satu negara yang terus
berkembang dengan perekonomian yang besar.

Italia

Italia tereatat mengimpor 99,7% bahan bakar padat, 92 5% minyals,
dan 91,2% gas alam. Fakta ftu sudah cukup menjelaskan bagaimana
kondisi alam Tralia secara keseluruhan, Sumber daya alam Italia
memang dapat dikatakan sangat terbatas, sehingga kebutuhan
bahan-bahan baku harus mengandalkan impor Italia bahkan
termasuk sedikit memiliki gedung tinggi pencakar langit, seperti
vang biasa ada di negara-negara maju. Tapi Italia termasuk negara
maju, denpan tingkat perelkonomian yang besar, bahkan terkemuka
di dunia. Negara ini mengekspor produk-produk teknik, tekstil,
pakaian, mesin, otomotif, peralatan transpariasi, bahan kimia,
lopam halus, sampai barang-barang mewah. Italia jluga termasuk
salah satu negara vang memiliki kekuatan ckonomi terbesar di

dunia.

Singapura

Dalam hal kekayvaan alam, dapat dikatakan Singapura tidak ada
apa-apanya dibandingkan Indonesia. Dalam hal luas wilayah,
Singapura hanya setara dengan salah satu kota besar di Indonesia.
Tapi dalam hal kemajuan negara dan tingkat ekonomi, [ndonesia
kalah telak jika dibandingkan Singapura.

Singapura tidak memiliki kekayaan alam yang dapat diandalkan.
Bahkan negeri itu pernah sampai mengimpor air dari Malaysia,
untuk memenuhi kebutuhan penduduknya. Meski begitu,
Singapura menjadi negara maju dengan perelkonomian yang
makmur.
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Singapura mengekspor makanan dan minuwmnan, ebal-obatan,
bahan kimia, dan minyak halus, Sebanyak 48% ckspor Singapura
merupakan barang hasil elahan ulang yang kemudian dijual
keluar [ekspor). Singapura juga memiliki kontribusi schesar 10%,

dalam produksi semikondulitor di dunia.

Belgia

Dihimpit oleh negara-negara berkekuatan ekonomi Linggl seperii
Jerman, Prancis, dan Inggris, tidak memberikan banyak
kesempatan kepada Belgia untuk membangun basis mannfaktog
yang kuat. Tak jauh beda dengan Singapura, Belgia juga merupalan
negara dengan minim kekayaan alam, dan harus mengimpos
bahan baku mentah atau setengah jadi, yang kemudian diolah
untuk ekspor.

Satu-satunya sumber dava alam yang dimilikt Belgia adalah bata
bara. Untuk bahan-bahan baku mentah, Belgia sangat bergant ung
pada impor dari negara lain, sehingga Belgia pun sangut riskan
terkena dampak kenaikan harga pasardan komoditas global. Mewla
begitu, Belgia berhasil menjadi salah satu negara maju dalom hal
ckonomi. Negeri ini mampu mengekspor mesin dan peralaton,
bhahan kimia, berlian yang telah diolah, produk logam, sampai
makanan.

Swiss

Swiss dikelilingi oleh negara-negara industri utama seperti Jerman,
Prancig, dan ltalia. Yang menjadi masalah, juga mirip Belgia, Swiss
tidalk memiliki sumber daya alam yang dapat diandalkan, schingpa
sangat bergantung pada hasil impor.

Karena kesadaran itu pula, Swiss pun memusatkan perhatian
usahanya pada industri pertanian., Negara ini memiliki keunggulan
dalam hal proses pengolahan makanan, memproduksi kebuluhan
malkanan) multinasional, selain juga hebat dalam memproduksi

jam tangan mewah. D1 antara merek terkenal produksi mereka

adalah Rolex dan Sivatch. Sementara ekspor utama Swiss adalab
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Bnhinn kimia, mesin, jam tangan, produk pertaman, dan bahan

e denan.,

7. Taiwan

Jepang menjajah Taiwan selama 50 tabun, dan sclama setengah
abad itu Jepang dapat dikatakan menguras habis sumber daya
alam yang ada di Taiwan, Ketika Perang Dunia [1- berakhir, Tatwan
menghadapi krisis dalam hal sumber daya alam, sehingga mercka
terpaksa mengimpor bahan baku dari luar negeri. Sebanyak 90%
kebutuhan industri Taiwan diperoleh dari negara asing

Meski begitu, Taiwan mampu mengolah keterbatasannya hingpa
menjadi negara maju dengan industri yang membumbung pesal,
khususnya dalam bidang semikonduktor. Pada 2010, Taiwan
bahkan sukses meniadi produsen semikonduktor nomor satu di
dunia, menggeser Jepang yang semula menduduki peringkat atas
dalam hidang tersebut, Dalam hal ekspor, Taiwan mengandalkan
ekspor komputer, barang elektronik, mesin, tekstil, plastik,
semikonduktor, optik. hahan kimia, dan lainnya.

Sumber: wwwiribunnews.corn

B. Organisasi Kegiatan Belajar

d-m:.mszﬁ.mﬂ analisis SW+IH untuk kemponen [fow? Lakukan
kegiatan belajar dengan menentukan keterkaitan antara masalah
yang Saudara amati pada artikel dengan materi yang telah Saudara
pelajari, meliputi:
«  Mengapa kegiatan pembakaran Jahan dalam artikel tersebut tidak
sesuai dengan clika lingkungan?
«  Menurut Saudara, tindakan pelaku pembakaran lahan tersebut
sesuai dengan model teori etika lingkungan yang mana?
« Jelaskan pelanggaran prinsip-prinsip etika lingkungan yang
muneul dari artikel tersebut?

a2 ik Agear- Nonseroas) Sumber Dagn Alam dean Bngmangon
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«  Sebutkan beberapa solusi yang Saudara tawarkan untuk mengatasi

masilah dalam artikel yang Saudara baca.

C. Penyelidikan

Berdasarkan kegiatan analisis yang Saudara lakukan
sehelumnya, tentukan solusi vang paling efeletifl untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi, Jelaskan alasan pemilihan solusi tersebut
berdasarkan penyelidikan mengenai solusi vang Saudara tawarkan
melalui kegiatan eksperimen, pengamatan, maupun studi literatur
untuk membuktikan bahwa solusi tersebut efeltif, sesuai dengan
teori, dan dapal diaplikasikan dalam masyarakat baik secara lokal
maupun globall.

D. Karya

Sajikan hasil analisis masalah dan hasil penyelidikan terhadap
solusi vang Saudara tawarkan dalam bentuk makalah. Makalah
tersebut harus berisi:

* Jawaban dari hasil analisis W11
¢ Judul gagasan.
»  Kerangka berpikir yang melatarbelakangi gagasan (pengembangan

dari kegiatan B).

+ Pihak yang terlibat.
* Detail papasan [pengembangan dari kegiatan C).
+ Manfaat gagasan (baik dalam jangka pendek maupun jangka

panjang.

Presentasikan gagasan lersebut di kelas.
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E. Analisis dan Evaluasi N

Lakukan kegiatan analisis dan evaluasi terhadap solusi yang

Saudara tawarkan berdasarkan makalah yang telah dipresentasikcan.
Lakukan kegiatan tersebul bersama dengan (eman-teman dan Bapalk
atau Ibu Dosen Saudara dalam kelas melalui penilaian denpun
instrumen yang terlampir (Lampiran 1)

Ringkasan

« FElika lingkungan merupakan pedoman tentang cara berpikir,
bersikap dan bertindak yang didasari atas nilai-nilai positif untuk
mempertahankan fungsi dan keleslarian lingkungan.

«  Pelaksanaan ctika lingkungan untuk setiap manusia berbeda
tergantung pada sudut pandang yang dianutnya. Tingkal
pelaksanaan elika lingkungan juga tergantung pada tahapan
proses yang terjadi pada setiap manusia.

«  Ada sembilan prinsip dalam etika linghungan yaitu sikap hormal,
tanggung jawab, kasih sayang dan peduli, tidak merugikan,

sclaras, adil, demokrasi. dan integritas moral terhadap alam.

Masyarakal yang terdiri dari berbagai orang dengan karakternya
masing-masing tentunya mermpunyvai tingkatan kearifan vang berbeda-
beda terhadap lingkungan sesuai dengan sudut pandang mereka,
Lakukanlah kegiatan berikut ini untuk mengetahul hal tersebut.

»  Buatlah survei kecil tentang tingkatan kearifan masyarakat
terhadap lingkungan (tahap egoisme, humanism, sentientisme,
vitalisme, dan altruisme) di sekitar Saudara. Survel dilakukan
minimal pada 10 orang yang dapat terdiri dari teman kuliah,
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temun low, angeota keluarga, tetangga di rumah atau kos, dan
lain lndn sesuai dengan lokasi provek vang dilakukan.
« Buatlah diagram/grafik dari hasil rekapilulasi survei seluruh

anggota kelas, diserial dengan deskripsi yang jelas.

«  Analisislah apakah gagasan solusi vang Saudara ajukan di awal
(Bab 1) sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ctika lingkungan?
Jika belum sesuai, maka perbaikilah gagasan terschbut!

Gunakan link berikut ini sebagai tambahan informasi bagi
Saudara mengenai etika lingkungan:
«  http://www.iep.utm.cdufenvi-eth/
«  http://www.cep.unt.edu/enethics.html

Saudara juga dapat mengikuti perkembangan informasi melalui
sosial media, misalnya funpage facebook “Forum Adiwiyata Jatim®
yang berisi tentang berbagai kegiatan konservatif dari berbagai sekolah
adiwiyata di Jawa Timur.

=Jika Saudara mengambil topik masalah di sekitar dacrah asal
Saudara, Saudara juga dapat menggunakan web dari pemerintah
daerah sctempat sebagai acuan.

Sadar Konservasikah Sava?

Petunjuk: berilah tanda (v | pada tingkaft kesadaran untuk
SH= Sangat Baik; B=Baik; KB= Kurang Baik; TB= Tidak Baik yang
menggambarkan kemampuan Anda sebenarnya.
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1.1

1.2

2.1

2.2

2.5

Eompetensi P

Proses mengetahui dengan sungguh-sunggnh

Kemampuan Savauntuk menjelaskan kembali
pengertian Etika Lingkungan, Paradigma
Etika Lingkungan, dan Prinsip prinsip Etika
Linghkungan.

Kemampuan Sava untuk membuat kepuiusan
pemecahan masalah berdasarkan data hasil
survei terhadap etika masyarakat terhadap
Sumber Dava Alam dan linglkungan.

Kemampuan mengidentifikasi maselah
dan dampak lingkungan hidup [orientasi
masalah)

Kemampuan menentukan keterkkaitan antara
masalah vang telah diperoleh dengan materi
yang telah dipeiajari, (organisasi kegiatan
belajar)

Kemampuan melakukan pengamatan alau
cksperimen untuk menjawab permasalahan
[penyelidikan  secara individu atau
kelompok)

Kemampuan menvajikan pemecahan masalah
dalam bentuk makalah (pengembangan dan
penyajian hasil karya)

Kemampuan merefleksi diri dalam proses
pembelajaran (analisis dan evaluasi proses
pemecaban masalah]

3

6
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Adiim cdeant Lieork venggoen

Sumber Daya Alam

"« konservasiSumber aya Alam

ER -
Sumber: Dakumen Pribadi

Tujuan

Setelah melakukan aktivitas pada Bab 3, Mahasiswa dapart:

«  Mengklasifikasikan jenis-jenis sumber daya alam yang terdapat di
lingkungan lokal dan global.

= Menganalisis isu-isu tentang hubungan antara sumber daya alam
dan lingkungannya,

+  Mengembangkan gagasan yang elektil untuk mengatasi
permasalahan SDA dan lingkungan.
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A, Orientasi Emmm—u.w

Indonesia Meypakan negara yang memiliki Sumber Daya
Alam yang begitu Melimpah, akan tetapi keliayaan tersebut belum
dimanfaatkan S P%ihnya dengan baik demi kemajuan Indonesia,
Fakultas Matcmatik, .. = 1. Pengetahuan Alam (FMIPA) UNESA
mernbangun sarang hurung raksasa sebagai upaya untuk melestarikan
keragaman burung, Mengapa demikian? mmmmmﬁ.bum Kita menanggapi
hal tersebut sebaga; senerasi muda Indonesia? Baca dan pahamilah
artikel berikut ini, _5.55&.55 lakukan analisis 5W! Gunakan mater|
Sumber Daya Alam yang terdapat pada bab ini untuk mermnpertajam

analisis yang wmﬁafﬁ lakukan!

Y
ECOCIh; ppnyEBAB KRISIS LINGKUNGAN

Pena :::_:xu.: nikel di Pulau Gebe-Maluku Utara yang
dilakukan oleh Py 300 telah berlangsung sejak tahun 1979,
pada masy bide baru, Pulau seluas 153 km persegi tersebut
dianugerahi Tubay .00 logam nikel yang hasilnya diekspor ke
negara.Jepang. Ney, 1) bada tahun 2004, PT. Antam menghentikan
operasi penambany - 4 b gy Gebe karena bifih nikel vang ada telah
Hadia. Badabel, Uxibal penambangan nikel, wilayah pulau Gebe
hancur, _..._r.ﬁu«m_.m:»w.m yang sebelumnya hidup sebagai nelayan dan
petani, terpaksa fengubah pola ckanomi dan terganiung kepada
pertambangan.

i habis dikeruk dan perusahaan tambang berhenti,
hutan Puten Gebe menjadi rusak, masyarakat kehilangan sumber-
Suamier rmEasﬁmﬂ_ Tanah dan laut sekitarnya berubah menjadi
merah dan tidak _uw.ﬁ at ditanamiuntuk pertanian. Masyarakat Pulau
Gebe pun dihantiy o1 ancaman kesehatan bagi para ibu dan anale
4z i ﬁm_.woimb lapangan pelkerjaan yang sulit.

e
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Kondisi di Pulau Gebe tak jauh berbeda dengan keadaan di
provinsi tercinta ini. Timah yang dianugerahkan Tuhan di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung (Bahel), lambat laun akan menjadi
kutukan semata. Bertahun-tahun timah dikeruk dari perut
bumi menyisakan berbagai perspalan, baik perebutan lahan
penambangan maupun dampak sosial lainnya. Dampak yang paling
nyata adalah kerusakan lingkungan yang begitu masif. Elcosistem
di dataran rendah dan Daerah Aliran Sungai (DAS) di Pulau Bangka
terkelupas berganti kulit menjadi lapisan pasir yang menganga
dan sungai sungai vang tercemar sedimentasi serta pendangkalan
parah. Tanah- tanah perkebunan lada dan karct beralih fungsi
menjadi kuasa penamhangan bagi rakyat, karena di tanah tersehut
ternyata, banvak menyimpan logam timah. Hutan-hutan pun
hanvak yang ditebangi, tanah tanah dikeruk dan meninggalkan
kolomg-kolong yang menganga lebar. Kondisi hutan saat ini
menjadi kritis, kebun karet dan lada jumlahnya semakin sediki.
Flora dan fauna menjadi punah karena hutan tempat mereka tinggal
semakin sedikit, schut saja musang, tupai, burung kedidi, pelanduk
(kancil) vang keberadaannya tinggal nama saat ini. Begitu juga
dengan penyu yang dulu banyak bertelur di pulau-pulau kecil di
Babel. Selain itu, mata pencaharian masyarakat pun berubah dari
petani lada, beralih menjadi penambang timah, Wajah Babel vang
puluhan tahun lalu sgjuk, karcna masih banyaknva hutan berubah
menjadi panas dan gersang. Apalagi ketika dilihat dari atas dengan
pesawat, lubang lubang [camuy) menjadi pemandangan yang sangat
menyedihkan. Bahkan lubang camuy dapat dilihar di belakang
rumah pendudul.

Setelah bertahun-tahun daratan Babel di tambang, timah di
daratan semakin habis. Dan ketika wilayah daratan yang dirasa
kurang potensial menghasilkan timah lagi, maka lautan yang
kemudian menjadi incaran. Saat ini, puluhan kapal isap siap
meluluhlantakkan laut Babel. Operasi kapal isap di Pantai Pasir
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Padi saal ini sedang marak terjadi. Tidak dapat diungkaplkan lagi
bagaimana kondisi lingkungan di provinsi ini. Dalam konteks ekologi
manusia, benarkah telah terjadi ecocide di Provinst Kepulauan

Bangka Delitung?

Wacana Ecocide

Fitjrof Capra, anggota dari organisas: Jejaring kehidupan
menjelaskan bahwa menurut Franz J Broswimmer, ecocide is
killing of an ecosystem. Ecacide dapal diartikan sebagai usaha
perusakan dan pemusnahan ekosisterm bumi oleh manusia.
Termasulk oleh mereka yang ikut serta dalam membuat kebijakan
dan mengonsumsinya secara masif. Istilah ecocide diambil dari
kata ‘ern” yang berarti tempat tinggal semua makhluk hidup,
sedangkan “cide” bermakna membunuh. Ecocide dapat didefinisikan
sebagai tindakan terencana langsung maupun tidak langsung
yang ditujukan untuk menguras dan menghancurkan scrta
memusnahkan cksistensi dasar ekologi dari sebuah tata kehidupan
semua makhluk di dalamnya. Perusakan dan pemusnahan dalam
praktik ececide dilakukan secara sistemalis, baik yang dilakulan
sengaja maupun tidak sengaja. Implikasi ecocide adalah musnahnya
satuan‘satuan fungsi ckologi, sosial dan budaya terhadap
kehidupan manusia dengan dampak yang terjadi sangat panjang
dan sulit untuk dipulihkan kembali.

Dari pengertian Broswimmer, kita dapat melihat bahwa telah
terjadi prakiik ecocide di provinsi Kepulauan Babel. Penambangan
timah telah mengakibatkan terjadinya krisis lingkungan, seria
hilangnya hak-hak dasar kehidupan masyarakat di Babel. Praktik
dan karakteristik nyata ecocide di provinsi ini adalah over-
ekploitasi terhadap sumber daya alam. Jika tidak ada penanganan
yang serius, ditakutkan praktik ecocide akan membuat semakin
musnahnya satuan-satuan fungsi ekologi, sosial dan budaya. Berita
heboh mengenai LSM internasional friends of the Earth (FoE) yang
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melaloukan perakan mencegah perusahaan-perusahaan membel
timah dari Babel, dapat saja berangkat dari keprihatinan melthat
praklik ecocide di provinsi ini. Oleh sebab itu, harus ada komitmen
politik yang tegas mengenai tata kelola penambangan timah. Agar
tercapai sebuah situasi politik dan ekonomi yang berkelanjutan
seria seimbang, praktik dan konsep pembangunan ckonomi, palitie,
lingkungan hidup yang ada perlu ditinjau dan dikaji ulang. Sekedai
mengingatkan kembali bahwa sesungguhnya manusia tidak akan
survive hidupnya jika tak mampu memelihara harmoni dan jejaring
kehidupan termasuk dengan lingkungan alamnya. Karena bumilah
vang sclalu mengasuh dan menyuplai seluruh kebutuhan hidup
manusia

Sumber: Purwadi, D. 2013. Ecocide Penyehab Krisis Linglku
Diakses dari hiip://bangka.tribunnews.com/2013/01/21/

ecocide-penyebab-krisis- lingkungan pada 6 Oktober
2015

Materi 3 tentang Sumber Daya Alam dan wawasan ilmich yang
terdapat dalam Bab ini dapat Saudara gunakan untuk mempertajam
analisis Saudara.

1. Pengertian Sumber Daya Alam
Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2009, sumber daya alam diartikan
sebagai “Unsur lingkungan hidup vang terdiri dari atas sumber daya

hayari dan non hayati yang secara keseluruhan membentuk kesatuan
ckosistem”. Pengertian tentang sumber daya alam ini diperjelas dalam
Pasal 6 Bagian Kesatu UU No. 32

Tahun 2009 tentang inventarisasi lingkungan hidup yang
menjelaskan bahwa inventarisasi lingkungan hidup dilaksanakan
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antuk memperoleh data dan inlormasi mengenai sumber diaya alom
vang meliputi:

a. Potensi dan ketersediaun

b. Jenis yang dimanfaatkan

Bentuk penguasaan

Pengerahuan pengelolaan

Bentuk kerusakan, dan

Konflik dan penyebab konflik vang timbul akibat pengelelaan.

(=N ¢

™

Keheradaan sumber daya alam vang ada di Indonesia dilindung)
dengan adanya konservasi sumber daya slam yang berisi tentang
pengelolaan sumber daya alam untuk menjamin pemanfaatan-nya
secara bijaksana, serta kesinambungan ketersediaannya dengan tetap
memelihara dan meningkatkan kualitas serta keanckaragamannya.

Undang Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat [3) menyatakan bahwa
bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai
oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat, maka pengelolaan sumber daya alam harus berorientasi
kepada konservasi sumber daya alam [natural resource oriented) untuk
menjamin kelestarian dan keberlanjutan fungsi sumber daya alam,
dengan mengpunakan pendekatan yang hercorak komprehensif dan
terpadu.

Tercdapat perbedaan antara sumber daya alam (natural resources)
dan barang sumber daya (resources commodity). Sumber daya alam
adalah segala sesuatu yang berada di bawah maupun di atas tanah
atann bumi, termasuk tanah itu sendiri vang sifatnya masih potensial
dan belum dilibatkan dalam proses produksi untuk meningkatkan
tersedianya barang dan jasa dalam perekonomian. Barang sumber
daya adalah sumber daya alam yang sudah diambil dari dalam atau
dari atas bumi dan siap digunakan serta dikombinasikan dengan
faktor-faktor produksi lain schingga dapat dihasilkan produk
baru berupa barang dan jasa bagi konsumen maupun produscn
(Suparmoko. 2013).
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2. Jenis-Jenis Sumber Daya Alam (SDA)

a.  Sumber daya alam berdasarkan asalnya:

)

Pk el Alr W

Sumber daye alam hayati atau biotik adalah sumber
daya alam yang berasal dari makhluk hidup. Contoh:
tumhbuhan, hewan, mikro organisme, dan lain-lain. World
Wildlife Fund (1989) (dalam Indrawan dkk, 2007)
mendelinisikan keanekaragaman havati sebagai jutaan
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme, termasuk gen
yang mereka miliki, serta ekosistem rumit yang mereka
hantu menjadi lingkungan hidup. Keanekaragaman hayiti
dapar digolongkan menjadi tiga tingkat, yaitu:

* Keanekaragaman spesies: perbedaan seluruh spesies
di bumi baik dari spesies uniseluler maupun spesies
multiseluler.

* Keanekaragaman genetik: variasi genetik dalam satu

spesies, baik di antara populasi yang terpisah secara
geagrafis maupun di antara individu-individu dalam
safu populasi,

+  Keanekaragaman komunitas: komunitas biologi yang
berbeda serta asosiasinya dengan lingkungan fisik
(ckosistent) masing masing.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat
keanekaragaman hayati tertinggi di dunia. Walaupun
luas Indonesia hanya 1,32% dari luas daratan di dunia,
Indonesia memiliki 10% spesies tumbuhan berbunga yang
ada di dunia, 12% binatang menyusui, 15% reptil dan
amfibi, 17% burung, 25% ikan, dan 15% serangga dengan
tingkat endemisme yang juga cukup besar. Menurut
beberapa ahli terdapat beberapa penyebab tingginya
keanekaragaman hayati tersebul, diantaranya:

* Letak Indonesia yang berada di kawasan tropis
dengan iklim yang siabil
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2)

*  Secarn peografis, Indonesia adalah negnrs kepulauan
yang lerletak di antara dua benua, vaitu Asia dan

Australia yang berarti ada dua distribusi biota di
Indonesia, yairu Oriental dan Australis,

Sumber daya alam non hayati atau ahiotik adalah

sumber daya alam yang berasal dari benda mati. Contoh:

bahan tambang, air, udara, batuan, dan lain-lain.

Salah satu kekayaan Indonesia akan SDA non hayati

adalah kekayaan bahan E.:zm:m_ Bahan tambang dapat

dibedalan menjadi:

* Bahan tambang mapgmatik, yaitu bahan tambang
yang terbentuk dari magma.

* Bahan tambang pematit, yaitu bahan tambang yang
terbentuk di dalam diatrema dan dalam hentukan
instrusi,

* Bahan tambang endapan, adalah bahan galian yang
terbentuk akibat adanya proses pengendapan.

* Bahan tambang hasil pengayaan sekunder, vaitu bahan
tambang yang terbentuk karena terkonsentrasinya
mineral dari batuan yang melapuk.

* DBahan tambang hasil metamorfosis kontak, vaitu
bahan tambang yang terbentuk karena tercampurnya
magma dengan batuan lain sehingga terbentuk
mineral baru.

* Bahan tambang hidrotermal, vaitu resapan magma
cair yang membeku di celah-celah struklur lapisan
bumi atau pada lapisan yang bersuhu relatif rendah
(i bawah 500°C).

Menurut Undang-Undang No. 11 Tahun 1967 tentang

pertambangan, bahan galian dibedakan menjadi:

* Golengan A, atau bahan tambang strategis: bahan
tambang yang hanya bolch dimiliki oleh pemerintah.
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Contehnya, antara lain: batubara, minvak bumi,
alumunium, timah putil, besi, dan lain-lain,

*  Golongan B, atau bahan tambang vital: bahan tambang
yang dapatl menjamin hajat hidup orang banyal,
Contohnya antara lain: emas, perak, magnesium,
seng, wollram, batu permata, seng, dan lain-lain.

*  GolonganC, yaitu bahan tambangyangtidak termasuk
ke dalam golongan A maupun B. Contohnya, bahan
bahan industri.

b.  Sumber daya alam berdasarkan sifai pembaharuan:

1)

Sumber daya alam yang dapat diperbaharui atau
renewable merupakan SDA vang dapat digunakan
berulang-ulang kali dan dapat dilestarikan. 8DA in
dalam waktu pendek dapat berkurang tetapi dalam
jangka waktu yang panjang akan pulih kembali karena
proses alam. Persyaratan tercapainya renetvable adalah
[a) harus ada syarat atau kondisi vang harus dipenuhi
yaitu lingkungan yang terjaga yang dapat memungkinkan
pulihnya SDA; (b] pemanfaatan SDA vang terbarui dalam
jangka waktu tertentu harus ada pada kondisi untul
pulih kembali. Contoh: hutan, perikanan, air, tumbuh
tumbuhan, hewan dan lain-lain

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharis ate non
rencwable, ialah sumber dava alam yang tidak dapat di
daur ulang atau bersifat hanya dapat digunakan sekali saja,
tidak dapat dilestarikan serta dapat punah. Contoh:
minyak bumi, batubara, timah, gas alam,

Sumber daya alam yang tidak terbatas jumlahnya atau
unlimited, atau perpetual merupakan SDA yang selalu ada
dan keberadaannya relatif konstan meskipun sumber daya
lersebut tereksploitasi sccara besar-besaran. Misalnya,
energl panas matahari, energi angin, dan energ]
gelombang laut.
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Sumber daya alam berdasarkan kegunaan atau

penggunaannya.

1) Swumber doya alam penghasil bahan bakuy, adalah sumber
daya alam yang dapat digunakan untuk menghasilkan
benda atan barang lain sehingga nilai gunanya akan
menjadi lebih tinggt. Contoh: hasil hutan, barang tambang,
hasil pertanian, dan lain-lain.

2}  Sumber daya alam penghasil energi adalah sumber daya
alam vang dapat menghasilkan atau memproduksi energl
demi kepentingan umat manusia dimuka bumti Misalnya:
ombak, panas bumi, arus air sungai, sinar matahari.
minyak bumi, gas bumi, dan lain sebagainya.

Sumber Daya Alam berdasarkan buginn ainu bentuk yang

dapat dimanfaatkan:

1) Sumber daya alam materi
adalah sumber daya alam yang dimanfaatkan bagian
materi dari sumber daya alam tersebut. Contoh mineral
magnetit, hematit, limonit dan pasir. Minecral-mineral
tersebut dapat dilebur menjad: baja.

2) Sumber daya alam hayati
adalah sumber daya alam yang terdiri dari makhluk hidup,
hewan (sumber daya hewani) dan tumbuhan (sumber daya
_alam nabati).

3] Sumber daya alam energi
adalah sumber daya alam yang berguna untuk
menghasilkan energi. Contoh bahan bakar minyak (bensin,
solar, minyak tanah dan lain-lain), gas alam, batubara
dan kayu bakar,

4] Sumber daya alam ruang
adalah ruang atau tempat yang diperlukan manusia untuk
melakukan aktivitas hidup. Semakin besar Kenaikan
jumlah penduduk, maka sumber dayva alam ruang
semakin sulit didapatkan. Ruang vang dimaksud adalah
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3.

ruang untuk mata pencaharian (pertanian, perikananj,
fempal tinggal dan lain sebagainya. Contoh di kota-kola
hesar sumber daya alam ruang semalkin sulit didapat.
5)  Sumber daya alam waktu

adalah kcterkaitan waktu dengan pemanfaatan sumber
daya alam lainnya. Contehnya, air sulit didapatkan
pada musim kemarau sehingga perkembangan tanaman
pertanian Lerganggu.

Manfaat Sumber Daya Alam

Berdasarkan kerangka kerja yang dikembangkan oleh McNeely
et al. (1990) dan Barbier et al. (1994), [dalam Indrawan dkk, 2007)
manfaat keanekaragaman havati dapat dinilai berdasarkan dua hal,

yaitu nilai mantaat langsung dan nilai manfaat tidak langsung.
Nilai manfaat langsung, yaitu nilai yang diterapkan untuk
menghitung produk hasil panen, misalnya hasil kayu dan makanan

.

b.

=

laut. Jika dipandang dari segi ekonomi, nilai manfaat langsung ini
kemudian dibedakan menjadi dua, vaitu:

1)

2)

Nilai kegunaan konsumtif: hasil alam yang digunakan untuk
kepentingan sendiri secara lokal,

Nilai kegunaan produktif: hasil alam yang diperdagangkan
di pasar.

Nilai manfaat tidak langsung. vaitu nilai yang diterapkan uniuk
hasil non panen dan pemanfaatannya tidak merusak sumbcer
dava, misalnya kualitas air, perlindungan tanah, rekreasi, dan
pendidikan. Beberapa contoh manfaat wmum dari pelestarian

keanekaragaman hayati tak langsung, antara lain:

er e dyne i il

Produlctivitas ekosistem: fotosintesis tumhuhan dan ganggang
memungkinkan energi matahari diserap di dalam jaringan
sel. Energi tersebut merupakan sumber energl untuk seluruh
makhluk hidup di bumi. sehingga twmbuhan berperan penting
dalam titik awal rantai makanan,
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+  Perlindungan air dan tanah: kemunitas biologi berperan
penting dalam melindungi resapan air, melindurngl ckosistem
dari banjir dan kekeringan, serta memelihara jasa dan kualitas
air

*  Pengaturan ikbim: kemunitas tumbuhan sangat penting dalam
mengatur kendisi iklim lokal, regional, maupun global terkait
dengan fungsinya sebagai pengikat karbon dari udara untuk
digunakan dalam proses fotosintesis.

¢ Hubungan antar spesies: kelangsungan hidup salu spesies
berpantung pada spesies yang lainnya, Misalnya, berkurangnya
populasi scrangga di suatu ckosistem perairan akan
menurunkan jumlah ikan di ekosistem tersebut, akibatnyva
manusia juga kekurangan hewan buruan yang berupa ikan.

*  Pemantauan lingkungan: beberapa komunitas biclogi memilik:
sensitivitas terhadap perubahan lingkungan, sehingga dapat
digunakan menjadi bicindikator sebagai peringatan dini untuk
memantau kesehatan lingkungan. Contoh spesies tersebut
ialah biota perairan sepert moluska yang efektif untuk
memantau polusi karena ia memproses air dalam velume
hanvak dan menyimpan bahan kimia beracun scperti logam
dan pestisida dalam jaringan tubuhnya.

+ Rekreasi dan ekowisata: ekosistern yang memiliki kondisi
masih baik sering digunakan sebagai tempat menikmati
aktivitas non konsumtif seperti mendaki gunung, lotografi,
dan pengamatan burung,

»  Nilaipendidikan dan ilmiah: tema tentang SDA dan lingkungan
telah banyak menjadi dasar pemulisan bulkou, artikel majalah,
maupun pembuatan [ilm yang menarik, sehingga dapat
bernilai elsonomi bagi masyarakat,

Sebagian besar sumber daya alam di Indonesia berfungsi sebagai
pangan, sandang, bahan baku kayu olahan, dan obat-obatan, energi
ataul bahan bakar, perhiasan, dan lain-lain. Dalam pembuatan

pakaian, pabrik lebih banyak menggunakan serat kapas (cattan), Serat
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kapul digunakan sebagal balan pengisi. Menurul sejarahnya, kapas
telah dikenal orang sejalk 5 ribu tahun Sebelum Maschi. Para ahli
mengatakan bahwa negara yang pertama menggunakan kapas adalah
India.

Bahan dasar kain dari fumbuhan diproduksi dari serat vang
dimilikinya. Serat tersebut diperoleh dari biji, batang pohor, daun, dan
buah. [} antara jenis tanaman yang digunakan bagian bijinya sebagai
serat adalah kapas dan kapuk. Jenis tanaman yang digunakan bagian
batangnya sebagai serat adalah Flak, Jute, Rami, Rosella, Henep.

Urena, Sun, dll. Jenis tanaman yang digunakan bagian daunnya

sebagai serat adalah Abaka, Sisal, Henequen. Jenis tanaman yang
dipunakan bapian buahnya sebagai serat adalah kelapa (sabut).
Tanaman-tanaman tersebut digunalkan oleh manusia untuk membuat
bahan baju atau sebagai alat kebutuhan rumah tangga, misalnya:
keset kalkai,

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER)
merupakan salah satu upaya Kementerian Negara Lingkungan
Hidup untuk mendorong penataan perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan hidup melalui instrumen informasi vang dilakukan dengan
serangkaian penilaian tertentu. Ada beherapa kategari penilaian pada
FROPER, vaitu:

1. Emas adalah untuk usaha dan/atau kegiatan yang telah secara
konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan dalam proses
produksi atau jasa, melaksanakan bisnis yang beretika dan
bertanggung jawab lerhadap masyarakart.

2. Hijau adalah untuk usaha danfatau kegiatan yang telah melakukan
pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam
peraturan (heyond compliance) melalui pelaksanaan sistem

——— —
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Lakukan kegiatan tersebut bersama dengan teman-teman dan Bapak
atau Ibu Dosen Saudara dalam kelas melalui penilaian dengan

instrumen vang terlampir (Lampiran 1).

Ringkasan
«  Sumher dava alam adalah unsur lingkungan hidup yang
terdiri dari atas sumber daya hayati dan non hayati yang secara
keseluruhan membentuk kesatuan ckosisten,
» Jenis-jenis sumber daya alam dapal dibecdakan berdasarkanasal,
~ sifat pembaharuandan kegunaan.
«  Manfaat SDA yaitu manfaat langsung dan manfaat tidak

langsung,

Sebagai tindak lanjut dari tugas proyek Bab 1 dan 2, amatilah
lingkungan sekitar Saudara yang menjadi lokasi proyek pengamatan
Saudara (kampus, daerah tempat tinggal sementara, atau daerah
asal). Identifikasilah Sumber Daya Alam vang terdapat di lingkungan
tersebut.

1. Klasifikasikan SDA-SDA tersebut berdasarkan jenis-jenis 8DA
yang telah Saudara pelajari.

2. Lakukan analisis terhadap klasifikasi Saudara, manakah jenis
SDA yang belum termanfaatkan dengan baik dan manakah SDA
yang terancam keberadaannya

3. Jelaskan bagaimana gagasan yang lelah Saudara buat tetap dapal

mendorong upaya pelestarian seluruh SDA tersebut.
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Gunakan link berikut ini sebagai bahan pendukung tugas
proyek yang Saudara lakukan:
= http://indonesia.go.id/in/potensi-daerah/sumber- daya-alam
*  http://iucnredlist.org
*  http//www.cites.org

“Jika Saudara mengambil topik masalah di sekitar dacrah asal
Saudara, Saudara juga dapat menggunakan web dari pemerintah
daerah setempat sebagal acuan.

Sadar Konservasikah Saya?

Petunjuk: berilah tanda (v ) pada tingkal kesadaran untuk
SB = Sangat Baik; B = Baik; KB = Kurang Baik; TB = Tidak Balc yang
menggambarkan kemampuan Anda sebenarnyz,
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Kompetensi Pengetahuan

1.1 Kemampuan Saya untuk menjelaskan

kembali Pengertian Sumber Daya Alam,
Jenis-Jenis Sumber Daya Alam [8DA), dan
Manfaat Sumber Daya Alam.

1.2 Kemampuan Saya untuk menjelaskan

kembali isu-isu tentang hubungan antara
sumber daya alam dan lingkungannya.

Proses mengetahui dengan sungguh-sungguh
2.1 Kemampuan mengidentifikasi masalah

2

2

B

A

A

dan dampak lingkungan hidup (erientasi
masalah)

Kemampuan menentukan keterkaitan antara
masalah vang telah diperoleh dengan materi
yang iclah dipelajari, (organisasi kegiatan
belajar)

Kemampuan melakukan pengamaran atau
eksperimen untuk menjawalb permasalahan
(penyelidikan secara individu atau
kelompok)

Kemampuan menvajikan pemecahan masalah
dalam bentuk makalah [pengembangan dan
penyajian hasil karya)

Kemampuan merefleksi diri dalam proses
pembelaaran [analisis dan evaluasi proses

pemecahan masalah)

@ﬁ?i&&

f FMEP- UNESA dalam
_ | P ungan: o

[ Sumber: Dokumen Pribadi

Tujuan

Setelah melakukan aktivitas pada Bab 4, Mahasiswa dapat:
Mengidentifikasi kearifan lokal yang terdapat di lingkungan baik
lokal maupun global

i *  Menpanalisis manfaal kearifan lokal bagi usaha konservasi SDA

dan lingkungan
*  Mengembangkan gagasan yang sistematis untuk melestarikan
kearilan lokal masyarakat
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